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Abstrak

Pembelajaran IPAS dalam Kurikulum Merdeka menuntut pemahaman konsep yang terintegrasi, namun pada
praktiknya masih didominasi oleh metode konvensional yang berpusat pada guru. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran Children Learning in Science (CLIS) terhadap hasil
belajar IPAS siswa kelas V di SD Negeri 54 Batu Leppa Kabupaten Sinjai. Jenis penelitian yang digunakan
adalah penelitian kuantitatif dengan metode Pre-Eksperimental menggunakan desain One Group Pretest-
Posttest. Subjek penelitian berjumlah 16 siswa. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui tes hasil belajar
berupa Pretest dan Posttest, serta dianalisis menggunakan statistik deskriptif dan inferensial yaitu uji
normalitas, uji homogenitas dan uji hipotesis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata nilai Pretest
siswa sebesar 60,94 dan mengalami peningkatan pada nilai Posttest menjadi 85,94, sehingga terdapat
perbedaan yang signifikan antara hasil Pretest dan Posttest. Berdasarkan uji hipotesis menggunakan uji
paired sample t-test, diperoleh hasil bahwa nilai 0,001 < 0,05 dan nilai t-hitung > t-tabel (8,771 > 2,131).
Hal ini membuktikan bahwa model pembelajaran CLIS berpengaruh secara signifikan terhadap peningkatan
hasil belajar IPAS siswa kelas V di SD Negeri 54 Batu Leppa Kabupaten Sinjai.

Kata kunci: Children Learning in Science; Hasil Belajar; IPAS; Sekolah Dasar.

Abstract

Science learning in the Independent Curriculum requires an integrated understanding of concepts, but in
practice it is still dominated by conventional teacher-centered methods. This study aims to determine the
effect of the Children Learning in Science (CLIS) learning model on the science learning outcomes of fifth-
grade students at SD Negeri 54 Batu Leppa, Sinjai Regency. The type of research used is quantitative
research with a Pre-Experimental method using a One Group Pretest-Posttest design. The research subjects
were 16 students. Data collection techniques were carried out through learning outcome tests in the form of
Pretest and Posttest, and analyzed using descriptive and inferential statistics, namely normality tests,
homogeneity tests, and hypothesis tests. The results showed that the average student Pretest score was 60.94
and increased in the Posttest score to 85.94, so there was a significant difference between the Pretest and
Posttest results. Based on the hypothesis test using the paired sample t-test, the results obtained were that the
value of 0.001 <0.05 and the calculated t value> t-table (8.771> 2.131). This proves that the CLIS learning
model has a significant effect on improving the science learning outcomes of fifth grade students at SD
Negeri 54 Batu Leppa, Sinjai Regency.

Keywords: Children Learning in Science,; Learning Outcomes, Science,; Elementary School.

PENDAHULUAN

Pendidikan sangat berpengaruh pada dewasa (Marlina, L., 2021). Pendidikan adalah

kemampuan manusia untuk mengembangkan
pengetahuan dan wawasan, serta membangun
hubungan yang baik dengan sesama manusia
sehingga dapat dengan mudah memenuhi
kebutuhan hidup. Idealnya, pendidikan harus
diberikan sejak dini agar nilai-nilai yang
diajarkan menjadi lebih mudah diterapkan saat

upaya terencana untuk menciptakan lingkungan
belajar dan proses di siswa dapat
memaksimalkan potensi diri dan memperoleh
kekuatan spiritual, pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan, akhlak, ilmu hidup,
dan pengetahuan umum (Sanga & Wangdra
2023).

mana
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[lmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS)
memiliki peran penting dalam pengalaman
belajar yang holistik, kontekstual, dan berpusat
pada siswa. Melalui IPAS, siswa diajak untuk
memahami keterkaitan antara fenomena alam
dan sosial di lingkungan sekitarnya, sekaligus
mengembangkan kemampuan berpikir Kkritis,
rasa ingin tahu, serta keterampilan inkuiri ilmiah
(Suryaningsih et al., 2024). Kurikulum Merdeka
menekankan pembelajaran aktif dan fleksibel,
sehingga IPAS menjadi sarana strategis untuk
melatih siswa mengamati, menanya,
memecahkan  masalah, dan  mengambil
keputusan berdasarkan bukti (Sutimah & Tyas,
2024).

Berdasarkan  hasil ~ observasi  dan
wawancara di kelas V SD Negeri 54 Batu Leppa
Kabupaten Sinjai pada tanggal 22 Oktober
2025, diketahui hasil belajar pada mata
pelajaran IPAS masih lebih rendah dari Kriteria
Ketuntasan Tujuan Pembelajaran (KKTP) yaitu
75, dengan persentase siswa yang sudah
mencapai KKTP pada mata pelajaran IPAS
41,17% dengan jumlah siswa 6 orang dan
persentase siswa yang belum mencapai KKTP
58,82% dengan jumlah siswa 10 orang dari total
jumlah siswa yaitu 16 orang. Hasil belajar siswa
belum mencapai KKTP karena beberapa faktor,
yaitu guru masih  menerapkan  model
pembelajaran konvensional dan penugasan
selama proses pembelajaran, sehingga kurang
melibatkan siswa dalam proses pembelajaran,
beberapa siswa ribut dan bermain-main selama

proses pembelajaran, sehingga pemahaman
peserta didik tentang konsep belajar IPAS masih
kurang.

Salah satu model pembelajaran yang
mendorong siswa untuk mengemukakan ide
awal, melakukan penyelidikan, memeriksa
kembali serta membangun
konsep baru berdasarkan hasil eksplorasi adalah
model pembelajaran Children Learning in
Science (CLIS). Melalui langkah-langkah CLIS

pemahamannya,

yang terstruktur, siswa dapat lebih aktif
menemukan pola, mengamati perubahan, serta
memahami hubungan sebab-akibat, sehingga
pembelajaran IPAS menjadi lebih menarik,
bermakna, dan mampu melatih kemampuan
berpikir ilmiah sejak dini. Oleh karena itu,
model CLIS dinilai efektif dalam meningkatkan
keterlibatan, rasa ingin tahu, dan pemahaman
konsep siswa SD dalam pembelajaran IPAS,
sehingga peneliti menggunakan model Children
Learning in Science (CLIS) (Mutiah, et al.
2025).

Kebaruan penelitian ini muncul dari
penekanan khusus pada pengujian pengaruh
model Children Learning in Science (CLIS)
terhadap hasil belajar IPAS siswa kelas V di SD
Negeri 54 Batu Leppa Kabupaten Sinjai, yang
hingga kini belum menjadi fokus kajian dalam
penelitian sebelumnya. Walaupun berbagai studi
telah menunjukkan bahwa model CLIS efektif
meningkatkan hasil belajar IPAS di sekolah
ada  penelitian  yang
mengaplikasikannya konteks,
karakteristik peserta didik, dan lingkungan
pembelajaran di SD Negeri 54 Batu Leppa.

Oleh sebab itu, penelitian ini memberikan

dasar, belum

dalam

kontribusi baru berupa temuan empiris yang
dapat menunjukkan apakah penerapan model
CLIS menghasilkan dampak yang serupa atau
berbeda pada konteks lokal tersebut, sekaligus
menjadi dasar dalam pengembangan strategi
pembelajaran di sekolah tersebut.

METODE PENELITIAN

Pendekatan kuantitatif dengan metode Pre-
Eksperimental diterapkan dalam penelitian ini
untuk menguji materi sistem organ pernapasan
manusia dan mekanisme bernapas terhadap hasil
belajar mata pelajaran IPAS. Penelitian ini
menggunakan One Group Pretest-Posttest
Design yang melibatkan satu kelompok.

Lokasi penelitian ditetapkan di SD Negeri
54 Batu Leppa Kabupaten Sinjai. Populasi
penelitian mencakup 16 siswa kelas V dan
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melalui teknik sampling jenuh, seluruh populasi
melibatkan seluruh kelas V.

Pengambilan data dilaksanakan pada
periode 3 Maret hingga 2 April 2026. Teknik
Pengumpulan data pada penelitian ini yaitu,
observasi, tes dan dokumentasi. Sedangkan
teknik analisis data menggunakan uji paired
sampel t-test.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil  penelitian  diperoleh  melalui

pelaksanaan pembelajaran pada satu kelas, yaitu
kelas eksperimen yang menggunakan model
pembelajaran Children Learning in Science
(CLIS). Data yang diperoleh dalam penelitian
ini berupa hasil belajar siswa yang dikumpulkan
melalui pemberian tes sebelum pembelajaran
(pretest) dan setelah pembelajaran (posttest).
Selanjutnya, hasil analisis data akan disajikan
dalam bentuk statistik deskriptif dan statistik
inferensial yang meliputi uji normalitas, uji
homogenitas dan uji hipotesis. Penyajian hasil
penelitian ini bertujuan untuk memberikan
gambaran yang jelas mengenai perbedaan hasil
belajar siswa.

Tabel 1. Deskripsi Skor Nilai Pretest
terhadap Hasil Belajar Siswa

Analisis Deskriptif  Nilai Statistik
Jumlah sampel 16
Nilai rendah 35
Nilai tertinggi 80
Rata-rata (Mean) 60,94
Rentang (Range) 45
Standar Deviasi 12,809

Berdasarkan tabel 1. hasil analisis deskriptif
data Posttest, diperoleh jumlah sampel sebanyak
16 siswa. Nilai terendah yang dicapai siswa
adalah 35, sedangkan nilai tertinggi mencapai
80, sehingga diperoleh rentang nilai sebesar 45.
Rata-rata (mean) hasil belajar siswa adalah
sebesar 60,94. Adapun nilai standar deviasi
sebesar 12,809.

Tabel 2. Deksripsi Skor Nilai Pretest

Nilai Kategori Frekuensi Presentase
0=x>75 Tidak 14 87,5%
Tuntas
75<x>100  Tuntas 2 12,5%
Total 16 100%

Berdasarkan tabel ketuntasan belajar, dari
total 16 siswa terdapat 14 siswa atau sebesar
87,5% yang termasuk dalam kategori tidak
tuntas (nilai kurang dari 75). Sementara itu,
hanya 2 siswa atau 12,5% yang berada pada
kategori tuntas (nilai 75 hingga 100). Hal ini
menunjukkan bahwa sebagian besar siswa
belum mencapai kriteria ketuntasan yang
ditetapkan. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa tingkat keberhasilan

pembelajaran masih tergolong rendah.

Tabel 3. Deskripsi Skor Nilai Posttest terhadap
Hasil Belajar Siswa

Analisis Deskriptif  Nilai Statistik
Jumlah sampel 16
Nilai rendah 70
Nilai tertinggi 95
Rata-rata (Mean) 85,94
Rentang (Range) 25
Standar Deviasi 7,576
Berdasarkan hasil analisis  deskriptif,

jumlah sampel dalam penelitian ini sebanyak 16
orang. Nilai terendah yang diperoleh adalah 70,
sedangkan nilai tertinggi mencapai 95. Rata-rata
(mean) nilai sebesar 85,94, yang
menunjukkan bahwa secara umum hasil belajar

siswa

berada pada kategori cukup baik hingga tinggi.
Rentang nilai sebesar 25 menggambarkan
adanya selisih antara nilai terendah dan tertinggi
dalam data. Sementara itu, standar deviasi
sebesar 7,576.
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Tabel 4. Deskripsi Skor Nilai Posttest

Tabel 7. Data Uji Hipotesis

Nilai Kategori Frekuensi Presentase
0<x>75 Tidak 1 6,25%
Tuntas
75<x>100  Tuntas 15 93,75%
Total 16 100%

Pasangan t- df Sig.(2- Keputusan
Data hitung tailed)

Pretest-  -8,771 15 0,001  Ho ditolak

Posttest H. diterima

Berdasarkan tabel 4. dari total 16 siswa
terdapat 1 siswa atau sebesar 6,25% yang
termasuk dalam kategori tidak tuntas (nilai
kurang dari 75). Sementara itu, sebanyak 15
siswa atau 93,75% telah mencapai kategori
tuntas (nilai 75 hingga 100).

Tabel 5. Data Uji Normalitas

Kelompok Statistik df sig  Keterangan
Data Shapiro-
WIik
Pretest 0,944 16 0,399 Berdistribusi
Normal
Posttest 0,921 16 0,174 Berdistribusi
Normal
Berdasarkan data pada tabel 5. uji
normalitas  Shapiro-Wilk, dapat dijelaskan

bahwa data penelitian telah memenuhi uji
prasyarat analisis statistik. Hasil pengujian
menunjukkan bahwa nilai signifikansi (Sig.)
untuk data Prefest sebesar 0,399, sedangkan
untuk data posttest diperoleh nilai sebesar
0,174.

Tabel 6. Data Uji Homogenitas

Levene  dfi df2 Sig
Staststic
Hasil 2,567 1 30 0,120
Belajar 2,578 1 30 0,119
2,578 1 23,517 0,122
2,510 1 30 0,124

Berdasarkan tabel di atas bahwa hasil uji
homogenitas varian dapat diketahui dengan
melihat nilai sig. yaitu based on mean 0,120,
sehingga dapat disimpulkan bahwa data tersebut
homogen

Merujuk pada hasil uji hipotesis yang
diolah melalui program SPSS Version 31,
Berdasarkan hasil uji hipotesis menggunakan uji
t berpasangan (Paired Sample t-test), diperoleh
nilai thitung sebesar -8,771 dengan derajat
kebebasan (df) = 15 dan nilai signifikan sebesar
0,001. Nilai signifikansi tersebut lebih kecil dari
taraf signifikansi a = 0,05 (0,001 < 0,05).

Peningkatan hasil belajar
dipengaruhi secara signifikan oleh penerapan
model Children’s Learning in Science (CLIS).
Penerapan  sintaks model CLIS dalam
pembelajaran ini diawali dengan tahap orientasi
dan pemunculan gagasan yang berperan
membangun kerangka berpikir serta memancing
keterlibatan intelektual melalui
pertanyaan  pemantik. tahap

siswa ini

siswa
Selanjutnya,
penyusunan ulang gagasan dan penyelidikan
berfungsi sebagai ruang restrukturisasi kognitif,
di mana siswa menguji pemahaman awal
melalui pengamatan secara langsung. Proses
pembelajaran diakhiri dengan tahap penerapan
dan pemantapan gagasan, yang berperan penting
dalam memfasilitasi refleksi serta membimbing
siswa untuk menarik kesimpulan ilmiah dari
pengalaman belajar yang telah dilakukan,
sehingga konsep yang dipelajari menjadi lebih
bermakna.

Proses ini memuncak pada tahap penerapan
gagasan untuk memecahkan masalah dalam
konteks baru, dan diakhiri dengan tahap
pemantapan  gagasan guna  memastikan
pemahaman ilmiah yang benar telah terbentuk
secara kokoh. Dengan memfasilitasi
untuk menguji ide-ide melalui tahapan-tahapan
sistematis, model ini mampu mengubah
miskonsepsi menjadi pemahaman ilmiah yang
benar (Ihza, N., et al.,, 2024). Selain itu,

siswa
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keterlibatan aktif siswa dalam setiap fase CLIS
meningkatkan  keterlibatan motivasi  serta
kemampuan berpikir kritis dalam memahami
konsep materi secara lebih mendalam (Anggita,

N., et al., 2025).

Model CLIS sesuai dengan teori
konstruktivisme tercermin pada dorongan agar
siswa secara mandiri mengonstruksi

pemahaman melalui pengalaman belajar yang
bermakna. Sejalan dengan prinsip
konstruktivisme yang memandang belajar
sebagai proses aktif dalam membangun konsep,
model CLIS memfasilitasi siswa untuk
mengaitkan pengetahuan awal dengan temuan
baru melalui serangkaian tahapan penyelidikan
(Karsini, N., K., et al, 2020). Dengan
mengintegrasikan aktivitas observasi, diskusi,
dan  penyelarasan model  ini
menempatkan siswa sebagai subjek aktif yang
membangun pengetahuannya sendiri. Hasilnya,
pembelajaran menjadi lebih relevan dan
berpusat pada sehingga membantu
memahami materi secara lebih mendalam dan
logis (Kusuma, et al., 2017).

Penerapan model CLIS dalam penelitian ini

gagasan,

siswa,

meningkatkan pemahaman
mendorong siswa belajar lebih aktif dan
konstruktif. Berbeda dengan pendekatan
konvensional yang berpusat pada guru, model
CLIS mendorong siswa untuk secara mendalam
mengeksplorasi konsep melalui sintaks yang

materi  dengan

sistematis mulai dari pemunculan gagasan awal
hingga penyelarasan konsep ilmiah. Antusiasme
siswa dalam berdiskusi dan menguji ide-ide

menunjukkan bahwa materi tidak sekadar
dihafal, melainkan  dikonstruksi  secara
bermakna. Integrasi antara  pengalaman

penyelidikan mandiri dan interaksi kolaboratif
terbukti memperkuat pemahaman konsep yang
lebih  konkret, sehingga
menginternalisasi materi pelajaran (Fransyaigu
& Nasution, 2022).

siswa mampu

Sejalan dengan temuan penelitian ini, hasil
penelitian ~ yang  menunjukkan  bahwa
penggunaan  model  pembelajaran  CLIS
memberikan pengaruh positif terhadap hasil
belajar IPAS siswa kelas V SD Negeri 54 Batu
Leppa Kabupaten Sinjai. Peningkatan hasil
belajar terlihat dari meningkatnya pemahaman
siswa setelah penggunaan model CLIS, dimana
secara  langsung  mengonstruksi
pemahaman konsep melalui tahapan orientasi,
hingga

siswa
pemunculan gagasan, penyelarasan,
aplikasi konsep.
Hasil ini
Magfiroh &

sejalan
Setiyawati

dengan penelitian
(2024) yang
menemukan bahwa model CLIS dapat
meningkatkan  hasil belajar serta
mendapat pengalaman baru karena siswa belajar

siswa,

dengan melakukan sebuah percobaan. Temuan
serupa juga diperoleh Darsanianti, et al. (2024)
yang menyatakan bahwa model ini efektif
dalam menigkatkan hasil belajar siswa, serta
penelitian Gustari & Fatkhiyani (2025) yang
menunjukkan bahwa model CLIS memberi
pengaruh yang signifikan pada hasil belajar
siswa. Penelitian Nasrah, N., 1., (2021) juga
menegaskan bahwa model Children Learning in
Science (CLIS) terbukti dapat meningkatkan
hasil belajar siswa, sementara Krismayoni &
Suarni (2020) menyatakan bahwa model CLIS
dapat meningkatkan hasil belajar siswa.

Dalam penerapan model Children Learning
in Science (CLIS) di SD Negeri 54 Batu Leppa
Kabupaten Sinjai, peneliti menemukan beberapa
tantangan sekaligus peluang. Model CLIS yang
menuntut kemandirian siswa dalam memahami
konsep masih kurang sesuai dengan kebiasaan
siswa yang terbiasa dengan metode ceramah.
Meskipun demikian, penggunaan model ini
mampu meningkatkan antusiasme siswa dalam
pembelajaran. Namun, peneliti  perlu
mengarahkan kegiatan pembelajaran dengan
lebih tegas agar tetap sesuai dengan tujuan yang
ingin dicapai. Selain itu, terdapat kendala
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sepertt waktu diskusi yang cukup lama dan
perbedaan kemampuan belajar siswa. Selain itu,
terdapat 1 siswa tidak tuntas disebabkan oleh
beberapa hal, yaitu kesulitan dalam berdiskusi,
tidak terlibat dalam penyampaian hasil
pengamatan dan tidak fokus pada saat guru
menyampaikan materi. Untuk mengatasi hal
tersebut, peneliti memberikan pendampingan
secara lebih intensif kepada siswa yang
bersangkutan. Dengan demikian, meskipun
terdapat kendala pada tahap awal, penerapan
model CLIS tetap dapat membantu siswa dalam
membangun pemahaman ilmiah dengan baik.
Secara kuantitatif, peningkatan nilai Pretest

ke  Posttest serta hasil uji  hipotesis
membuktikan  efektivitas model  dalam
meningkatkan ~pemahaman siswa. Secara

kualitatif, terlihat perubahan perilaku belajar
berupa meningkatnya keaktifan, antusiasme,
interaksi sosial dan keterlibatan siswa selama
pembelajaran. Penyajian materi melalui praktik,
dan informasi singkat membantu siswa
konsep konkret serta
mendukung pembelajaran kolaboratif yang
sesuai dengan karakteristik siswa sekolah dasar.

memahami secara

Sehingga, disimpulkan bahwa
penggunaan CLIS  berpengaruh
signifikan terhadap peningkatan hasil belajar
IPAS siswa kelas V SD Negeri 54 Batu Leppa
Kabupaten Sinjai.

dapat
model

KESIMPULAN

Penerapan model pembelajaran Children
Learning  in (CLIS)  terbukti
meningkatkan hasil belajar IPAS siswa kelas V
secara signifikan, dengan kenaikan nilai rata-
rata (mean) dari 60,94 pada pretest menjadi
85,94 pada posttest. Peningkatan ini juga diikuti

Science

dengan perbaikan tingkat ketuntasan belajar, di
mana jumlah siswa yang tuntas sebanyak 2
siswa (12,5%) pada saat pretest menjadi 15
siswa (93,75%) pada saat posttest.
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